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ABSTRAK 

 

Fauziah Husnul Khotimah, NIM 1708201086, “WAKAF UANG TUNAI 

PATUNGAN UNTUK PEMBEBASAN TANAH DALAM PENGEMBANGAN 

PONDOK PESANTREN SAINS SALMAN ASSALAM MENURUT HUKUM 

ISLAM DI DESA CIKALAHANG KECAMATAN DUKUPUNTANG 

KABUPATEN CIREBON”, 2022 

 

Salah satu ibadah yang memiliki fungsi sosial adalah wakaf. Semangat umat 

Islam sangatlah tinggi terutama untuk menyiarkan Islam dan memajukkan 

pengetahuan agama juga sosial ekonomi. Karena sangat banyak manfaat yang 

didapat dari wakaf, pemerintah menetapkan legalitas wakaf melalui undang-

undang dan peraturan perundangan di Indonesia. Pada tahun 2002, 

dikeluarkanlah fatwa oleh MUI tentang diperbolehkannya wakaf uang. Pondok 

Pesantren ini juga menerapkan sistem wakaf. Wakaf tersebut, bisa berupa barang, 

bangunan, tanah maupun uang. Uniknya, pemberian wakaf disini dengan cara 

patungan, yaitu menyumbangkan beberapa jumlah uang sesuai dengan 

kemampuan, kemudian uang itu nantinya dialokasikan untuk pembebasan tanah 

dan pembangunan pondok pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana praktik wakaf uang tunai patungan di 

Pondok Pesantren Sains Salman Assalam, Bagaimana target dan tujuan wakaf 

uang tunai patungan di Pondok Pesantren Sains Salman Assalam serta Bagaimana 

wakaf uang tunai patungan di Pondok Pesantren Sains Salman menurut Hukum 

Islam”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data yang didapatkan 

dengan cara wawancara dengan narasumber, kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Praktik wakaf uang tunai patungan di 

Pondok Pesantren Sains Salman Assalam adalah pihak yayasan menawarkan 

kepada keluarga, wali santri atau masyarakat untuk membeli sebuah tanah 

kemudian mewakafkannya. Pembelian tersebut bisa satu meter, dua meter atau 

bahkan 0,25 meter sesuai dengan kemampuan wakif. Pembebasan lahan tersebut 

dibeli dengan cara patungan kemudian diwakafkan kepada Pondok Pesantren. 

Target dan tujuan dari wakaf uang tunai patungan ini sangat baik, karena ragam 

pengaplikasian wakafnya mempermudah masyarakat untuk mengikuti program 

wakaf ini. Masyarakat bisa mewakafkan sebagian hartanya tanpa harus 

mempunyai tanah atau bangunan terlebih dahulu. Program wakaf di Pondok 

Pesantren Sains Salman Assalam ini pada dasarnya adalah wakaf uang yang 

kemudian uang ini dialokasikan untuk pembelian tanah wakaf, sehingga tanah yang 

dibeli orang tersebut adalah untuk wakaf. Jadi wakaf uang tunai patungan boleh 

menurut hukum Islam karena hal ini sesuai dengan dalil Al-Qur’an, Hadits 

Rasulullah, UU No. 41 Tahun 2004 dan kemudian diperkuat dalam Fatwa MUI 

tentang Wakaf Uang serta Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 01 Tahun 

2020.. 

 

Kata Kunci : Wakaf Uang Tunai, Patungan, Pembebasan Tanah 
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ABSTRACT 

 

Fauziah Husnul Khotimah, NIM 1708201086, "WAQF OF JOINT CASH FOR 

LAND ACQUISITION IN THE DEVELOPMENT OF SAINS SALMAN 

ASSALAM ISLAMIC BOARDING SCHOOL ACCORDING TO ISLAMIC 

LAW IN CIKALAHANG VILLAGE DUKUPUNTANG DISTRICT OF 

CIREBON REGENCY", 2022 

One of the worship that has a social function is waqf. The spirit of Muslims 

is very high, especially to broadcast Islam and cool religious knowledge as well as 

socio-economic. Because there are so many benefits obtained from waqf, the 

government establishes the legality of waqf through laws and regulations in 

Indonesia. In 2002, a fatwa was issued by the MUI on the permissibility of waqf 

money. The Islamic Boarding School also implements a waqf system. The waqf, can 

be in the form of goods, buildings, land or money. Uniquely, the provision of waqf 

here by joint venture, which is to donate some amount of money in accordance with 

the ability, then the money will be allocated for land acquisition and the 

construction of boarding schools. 

This research aims to answer from the questions that are the formulation of 

the problem: "How is the practice of joint cash waqf in Sains Salman Assalam 

Islamic Boarding School, How to target and objective joint cash waqf in Sains 

Salman Assalam Islamic Boarding School and How to waqf cash in Sains Salman 

Assalam Islamic Boarding School joint venture Islamic Law". This research uses 

qualitative methods, data obtained by interviewing with sources, then analyzed with 

descriptive methods of analysis. 

As for the results of this research: The practice of joint cash waqf at Sains 

Salman Assalam Islamic Boarding School is the foundation offering to families, 

guardians or the community to buy a land and then represent it. The purchase can 

be one meter, two meters or even 0.25 meters according to wakif capabilities. The 

land acquisition was purchased by joint venture and then represented to the 

boarding school. The target and purpose of this joint venture cash waqf is very 

good, because the variety of waqf applications makes it easier for people to follow 

this waqf program. People can represent some of their property without having to 

own land or buildings first. The waqf program at Sains Salman Assalam Islamic 

Boarding School is basically a waqf of money which is then allocated for the 

purchase of waqf land, so that the land purchased by the person is for waqf. So the 

joint venture cash waqf can be in accordance with Islamic law because this is in 

accordance with the proposition of the Qur'an, Hadith of the Prophet, Law No. 41 

of 2004 and then strengthened in the MUI Fatwa on Waqf Money and The 

Indonesian Waqf Agency Regulation No. 01 of 2020. 
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 الملخص 
 

، "وقف النقدي بالمشاركة من أجل اقتناء الأراضي في 1708201086فوزية حسن الخاتمة ، نمرة الطالبة  
 2022بقرية جيكالاهانغ ، دوكوبونتانغ ، سيريبون".  عند حكم الإسلام التنمية معهد سلمان السلام

 
لنشر   مرتفع جدا وخاصة  الشعب الإسلام  اجتماعية. روح  وظيفة  التي لها  العبادة  من  نوع  الوقف هو 
الإسلام والترويج عن المعرفة الدينية و الاجتماعية الاقتصادية .لأن هناك الكثير من الفوائد التي تم الحصول  

قوانين واللوائح في إندونيسيا.في عليها من الوقف ، تحدد الحكومة عن شرعية الوقف من خلال القوانين .ال
العلماء الإندونيسيا بشأن جواز الوقف النقدي.  2002السنة   تطبق هذا   ، أصدرت فتوى من مجلس 

المعهد نظام الوقف أيضا، يمكن أن يكون الوقف على شكل البضائع، المباني أو الأراضي أو المال. ومن  
وهو التبرع بمبلغ من المال وفقًا لـلقدرة، ثم سيتم  العجيب، إعطاء الوقف هنا عن طريق مشروع مشترك ،  

 الأموال لشراء الأراضي وإنشاء معهد .
النقدي   تتم ممارسة الوقف  تهدف هذه الدراسة للإجابة على الأسئلة التي في صياغة المشكلة: " كيف 

مشترك في مدرسة المشترك في معهد سلمان السلام الإسلامية ، ما هي أهداف وغايات الوقف النقدي  
سلمان السلام الإسلامية وكيف مشروع الوقف النقدي المشترك عند الإسلام ". يستخدم هذا البحث 
المنهج لشركة البيانات النوعية التي تم الحصول عليها عن طريق المقابلات مع المخبرين، ثم حللت بطريقة  

 التحليل الوصفي .
لمشترك في مدرسة سلمان السلام الإسلامية , أنّ المؤسسة نتائج هذه الدراسة: ممارسة الوقف النقدي ا

يمكن أن يكون الشراء متراً  التي تقدم الى الأسرة أو أولياء الأمور أو المجتمع لشراء الأرض ثم تبرع بها.
حيازة الأرض تم شراؤها في مشروع مشترك ثم تم التبرع   متر حسب قدرة الواقف.  0.25واحدًا أو مترين أو  

هد إن أهداف هذا الوقف النقدي المشترك وأهدافه جيد جدا، لأنّ تطبيق الوقف يسهل على بها للمع
أو  التبرع بجزء من ثروتهم دون الحاجة تملك الأرض  الناس الالتحاق بالبرنامج هذا الوقف يمكن للناس 

هذا المباني. برنامج الوقف في معهد سلمان السلام الإسلامية هي في الأساس وقف نقدي ثم يخصص  
المال لشراء أرض الوقف بحيث تكون الأرض الذي اشتراه الإنسان للوقف , لذلك يمكن أن يكون الوقف  
النقدي المشترك وفقًا للشريعة الإسلامية لأن هذا يتوافق مع حجج القرآن والحديث رسول الله ، قانون رقم  

لعام   1رقم   BWI قانون وتم تعزيزه لاحقًا في فتوى حول الوقف النقدي وكذالك في 2004لعام  41
2020  . 

 
    الوقف النقدي ، مشروع مشترك ، اقتناء أرض  الكلمات الرئيسية : 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang dignakan di dalam skripsi ini berdasarkan 

kepada Surat Keputusan Menteri Agamma dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987. 

 

A. Konsonan 

 

Huruf Arab / Nama Huruf Latin Keterangan 

 Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan (Alif) ا

 B Be (Ba) ب 

 T Te (Ta) ت 

 ṡ (Ṡa) ث
es (dengan titik di 

atas) 

 J Je (Jim) ج 

 ḥ (Ḥa) ح 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kh kadan ha (Kha) خ 

 D De (Dal) د 

 z (Ẑal) ذ 
zet (dengan titik di 

atas) 

 R Er (Ra) ر

 Z Zet (Zai) ز

 S Es (Sin) س 

 Sy Es dan ye (Syin) ش 

 ṣ (Ṣad) ص 
es (dengan titik di 

bawah) 
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 ḍ (Ḍad) ض 
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭ (Ṭa) ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓ (Ẓa) ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 „ (ain’) ع
komaterbalik (di 

atas) 

 G Ge (Gain) غ 

 F Ef (Fa) ف 

 Q Ki (Qaf) ق

 K Ka (Kaf) ك

 L El (Lam) ل

 Mim ( M Em( م 

 N En (Nun) ن 

 W We (Wau) و

 H Ha (Ha) ه 

 

 (Hamzah) ء

 

 

' 

Apostrof, tetap 

lambang ini tidak 

digunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 Y Ye (Ya) ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 ا  
Kasrah I I 

 Dhammah U U ا  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dani ىيَْ 

 Fathah dan wau Au a dan u ى و  

 

  Contoh : 

  haula :  هَوْلَ      kaifa :  كَيْفَ   

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif | ....  ى ا    .... 

atau ya 
A 

a dan garis 
di 
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atas 

 Kasrah dan ya ِ  ىى
I 

i dan garis 
di 

atas 

ىو   ِ Dhammah dan 
Wau U 

u dan garis 
di 

atas 

 

   Contoh : 

 māta :  مَاتَ    

 ramā : رَمَى   

 qīla : قِيْلَ    

 yamūtu : يَمُوْتُ    

  

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

a. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

الَاطْفَالِ رَوْضَةُ    : rauḍah al-aṭfāl 

 al-madīnah al-fāḍilah :   الَْمَدِيْنَةُ الَْفَاضِلَةُ 

 al-ḥikmah :   الَْحِكْمَةُ 
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E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ), tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā : رَبَّنَا 

يْنَا   najjaīnā : نَجَّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaituال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

 al-syamsu (asy-syamsu) :  الَشَّمْسُ 

 al-falsafah :  الَْفلَْسَفَةُ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

 

Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

Bismillāhimajrehāwamursahā 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

Inna 

awwalabaitinwuḍi‟alinnāsilallażĭbi 

bakkatamubārakan 



 

 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh 

al-Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

tajwid 

 

  

Lillāhi al-amrujamĭ‟an 

Lillāhil-amrujamĭ‟an 
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